
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 11OPINISENIN KLIWON, 28 JUNI 2021

( 18 DULKAIDAH 1954 )

SEBAGIAN daerah baru saja

melaksanakan Penerimaan Peserta

Didik Baru (PPDB) tahun pelajaran

2021/2022. Seperti tahun – tahun se-

belumnya PPDB menggunakan jalur

seleksi zonasi, prestasi, afirmasi, serta

perpindahan orangtua. Tahun ini

penyelenggaraan seperti tahun se-

belumnya yaitu di tengah pandemi.

Sehingga kebijakan protokol kesehatan

dilaksanakan secara ketat, baik meng-

gunakan pendaftaran online atau of-

fline. 

Yang menarik  PPDB tahun ini di-

bandingkan dengan tahun sebelumnya

adalah tren menurunnya jumlah siswa

yang mendaftar di sekolah negeri.

Catatan lapangan yang penulis terima

di beberapa sekolah, terutama sekolah

yang berada di pedesaan, pegunungan,

atau jauh dari akses ke kota, ada penu-

runan sekitar 25% bahkan ada yang

mencapai 30%. Hasil wawancara

mengungkap, penurunan jumlah siswa

yang mendaftar disebabkan 2 hal.

Karena tidak adanya tatap muka dan

orang tua/wali siswa memilih menyeko-

lahkan di pondok.

Tidak Efektif

Alasan pertama sangat dimaklumi.

Pembelajaran dengan menggunakan

tugas secara online dianggap tidak

efektif. Tidak semua siswa memiliki

HP,  sinyal internet tidak mendukung,

serta data kuota menjadi alasan klasik

yang tidak bisa teratasi. Karenanya,

para orang tua bosan melihat nakanya

yang seharian di rumah, tiduran di ka-

marnya. Sementara tugas – tugas yang

diberikan bapak/ibu guru cenderung

membosankan. Di sisi lain, orang tua

sudah sibuk dengan pekerjaan di

sawah atau buruh di tempat lain. Latar

pendidikan yang rendah menjadikan

ketidakmampuan membantu anaknya

menyelesaikan tugas yang diberikan

pada anaknya.

Di satu sisi bosan melihat anak yang

hanya  di rumah. Di sisi lain kalau di-

minta bekerja,  anak akan malas untuk

belajar. Akibatnya, akan mendukung

angka putus sekolah menjadi tinggi.

Lalu orangtua berinisiatif untuk me-

mindahkan anak mereka di pondok.

Mengapa dipindahkan di pondok pe-

santren? Alasan yang dapat diterima

adalah karena di pondok anak dapat

belajar ilmu agama dan belajar pela-

jaran umum. Anak sudah tidak terlihat

hanya tiduran  di rumah serta orang

tua dapat merasa aman dan nyaman

ketika meninggalkan anaknya serta be-

kerja seperti sedia kala.

Ketika dilihat nyaman dan tenang di

pondok, maka ia menceritakan kepada

tetangga – tetangganya, agar meng-

ikuti jejaknya di pondok. Bisa

jadi tetangga pun mengikuti

jejak, daripada sekolah

negeri  yang tidak bisa

melakukan tatap muka.

Fenomena ini telah men-

jadikan tahun keprihatinan

bagi sekolah negeri khusus-

nya dalam mendapatkan sis-

wa baru. Akibatnya, banyak

guru yang kehilangan jam

mengajar yang akan berpe-

ngaruh pada sertifikasi

mereka. 

Bukan Sepele

Berkurangnya jumlah

siswa hingga 30% bukanlah

hal yang sepele. Ada banyak

kekhawatiran – kekhawatir-

an yang muncul. Kekha-

watiran  tutupnya sekolah

negeri ketika siswanya sangat sedikit,

rendahnya minat belajar karena at-

mosfer sekolah yang menurun dan lain-

nya.  

Semestinya dinas sesegera mungkin

mengambil langkah dan kebijakan.

Jika dipandang pembelajaran tatap

muka terbatas menjadi opsi terbaik di

sekolah yang jauh dari pusat kota dan

zona hijau, maka segera dilaksanakan.

Guru, orang tua, siswa, serta tenaga

pendidikan menunggu kebijakan terse-

but. 

Dinas perlu bersikap. Karena seko-

lah tidak berani mengambil keputusan

sendiri terkait pembelajaran tatap mu-

ka terbatas. Semoga, sekolah – sekolah

negeri yang berkurang jumlah

siswanya di tahun keprihatinan, tidak

mengurangi atmosfer belajar.  ❑

*) Tundung Memolo MSc, CEO

Litbang Pendidikan Indomatika

Yogyakarta

‘Tahun Keprihatinan’ PPDB Sekolah Negeri
Tundung Memolo

Tinggi, antusiasme warga DIY meng-

ikuti vaksinasi massal

-- Antre yang tertib, tetap jaga

prokes

***

Covid-19 pada anak di DIY mencapai

2.051 kasus

-- Kebijakan tepat, menunda PTM

***

Pemda DIY tambah shelter isolasi

mandiri

-- Preventif dengan ketat prokes ju-

ga harus ditingkatkan

Pandemi, ’Stunting’ dan Covid  pada Anak
DI TENGAH kasus covid yang terus

melonjak serta  masih ada yang tidak

percaya virus Korona serta pendemi

Covid-19, kita dihadapkan pada per-

soalan yang tidak kalah krusial. Selain

penundaan pembelajaran tatap  muka

(PTM), pengumumanan dua minggu

terakhir ini harus mendapat perhatian

serius, semua pihak. 

Pertama adalah pernyataan Kepala

BKKBN Hasto Wardaya. Menurutnya,

selama masa pandemi Covid-19, bayi

lahir stunting di Indonesia meningkat

menjadi 32,5% dari sebelum pan-

demi yang 27,6%. (KR, 15/6).

Sementara Ketua Umum Ikatan

Dokter Anak Indonesia (IDAI),

Aman Bhakti Pulungan kepada

media (Senin, 21/6) mengatakan

kematian anak akibat Covid-19 di

Indonesia merupakan tertinggi di

dunia. “Data IDAI menunjukkan

case fatality rate-nya  adalah 3% -

5%. Jadi  ini kematian yang paling

banyak di dunia,” katanya.

Dalam Kandungan

Stunting bukan persoalan seder-

hana yang datang tiba-tiba. Tinggi-

nya angka stunting berarti masih

banyak balita yang mengalami ku-

rang gizi dan ini sangat dimung-

kinkan terjadi sejak masih dalam

kandungan. Mengingat stunting

terjadi akibat rendahnya asupan

gizi pada masa 1.000 hari pertama ke-

hidupan termasuk dalam masa keha-

milan. Dan soal rendahnya asupan gizi

bukan persoalan kaya miskin, tetapi

minimnya pengetahuan dan kesadaran

pentingnya gizi. 

Namun pandemi dengan segala pro-

blema mulai dari tutupnya industri, pe-

ngurangan jam kerja, PHK tentu mem-

buat persoalan bagi yang tidak kaya.

Kondisi perekonomian membuat kehi-

dupan semakin berat, memungkinkan

pemenuhan gizi kurang tercukupi. Se-

hingga dalam diskusi terbatas Kedau-

latan Rakyat, Kepala BKKBN Hasto

Wardoyo (November, 2020) berpesan

dalam situasi pandemi ini disarankan

jangan hamil dulu. 

Tentu tidak bermaksud mengurangi

hak reproduksi  perempuan. Namun

Kepala BKKBN justru hendak meng-

ingatkan pelbagai risiko yang dihadapi

kehamilan di masa pandemi. Faktanya,

di masa pandemi ini  bayi lahir stunting

di Indonesia meningkat menjadi 32,5%.

Di sisi lain, adalah keprihatinan keti-

ka kematian anak akibat Covid-19 di

Indonesia merupakan tertinggi di

dunia. Kesimpulan ini menurut Aman

Bhakti berdasarkan data case fatality

atau tingkat kematian pada anak aki-

bat virus SARS-CoV-2 itu. Aman  juga

menjelaskan, dari total kasus positif

Covid-19 nasional saat ini, 12,5%

dikontribusikan anak usia 0 - 18 tahun.

Ini menunjukkan, satu dari delapan ka-

sus positif Covid-19 di Indonesia meru-

pakan kasus anak. Situasi ini cukup

mengkhawatirkan. Sebab, hingga kini

sebagian besar rumah sakit belum me-

miliki ruang ICU (Intensive Care Unit)

khusus anak. 

Sementara Ketua  Kelompok Genetik

FK KMK UGM dr Gunadi SpBA PhD

mengatakan, tren kasus Covid-19 pada

anak-anak mengalami kenaikan, ke-

mungkinan ada kaitan dengan varian

Delta. Dan angka kasusnya juga tidak

sedikit. Kadinkes DIY drg Pembajun

mencatat kasus anak usia  0 – 18 tahun

mencapai 2.051. (KR, 22/6). Padahal,

anak-anak belum menjadi prioritas

vaksinasi.

Dipikirkan Bersama

Anak-anak Indonesia tampaknya

harus menghadapi tantangan dahsyat

untuk berkiprah di era 4.0 apalagi

berlanjut ke era 5.0. Kekhawatiran ter-

jadi lost generation akibat pembela-

jaran daring, stunting dan Covid-19 pa-

da anak, mengemuka.  IDAI sejak awal

sudah meminta penundaan  PTM.

Kesiapan untuk mengoptimalkan

potensi bonus demografi menyambut

Indonesia Emas, ambyar karena pan-

demi.

Realita ini merupakan gunung es

yang menyelimuti anak-anak dan ti-

dak bisa diabaikan. Semua ini adalah

persoalan serius yang  mengancam

masa depan bangsa. Karena itu pe-

nanggulangan dan antisipasinya,

harus dipikirkan bersama stakeholder

ini dengan serius pula. 

Mungkin yang sedang sibuk menci-

trakan diri, tidak sekadar narsis di

spanduk,  baliho ataupun kanal med-

sos dengan kredo serta slogannya.

Namun terketuk nuraninya untuk

menengok dan melakukan sesuatu

untuk penanganan sekaligus pengu-

rangan kasus stunting dan Covid-19

pada anak. Jangan merasa apa yang di-

lakukan ini tidak ‘menjual’untuk publi-

kasi atau  pencitraannya. Percayalah,

ini sangat  bermanfaat bagi bangsa. ❑

*) Fadmi Sustiwi, jurnalis peduli

keadilan jender – anak

Fadmi Sustiwi

ÔRS É. Jogja  sementara tidak

melayani/menerima pasienÕ.  ÔMohon

maaf, IGD belum menerima pasien kare-

na penumpukan pasien Covid-19Õ.

Informasi yang dilengkapi sampai ka-

pan tidak melayani/menerima pasien ter-

sebut, beberapa kali muncul di medsos

dari beberapa rumahsakit. ÔKabar burukÕ

yang muncul seminggu terakhir ini me-

nunjukkan bahwa rumahsakit  mulai ka-

walahan  menangani pasien terpapar

Covid-19. 

Melonjaknya angka kasus Covid-19

membuat minggu-minggu ini data keter-

isian tempat tidur atau bed occupancy ra-

tio (BOR) rumah sakit di pelbagai penju-

ru, tinggi. Data Kemenkes secara nasional

menyebut, pemerintah telah menyiapkan

94.420 tempat tidur untuk menangani

pasien Covid-19. Sampai saat ini, rata-ra-

ta BOR secara nasional berkisar diangka

67%. Dan melonjaknya pasien Covid-19

menipiskan pasokan oksigen untuk pe-

nanganan pasien.  Sehingga Menteri Ke-

sehatan Budi Gunadi Sadikin cepat berko-

ordinasi dengan produsen oksigen untuk

mengalihkan segmen oksigen industri gu-

na memenuhi kebutuhan rumahsakit.

Di DIY seperti dikatakan Kadinas Ke-

sehatan drg Pembajun Setyaningastutie,

BOR di 27 rumahsakit rujukan sudah di

atas 70%, dengan bed kritikal (ICU) terpa-

kai 96 dari jumlah total 140 bed. Pihaknya

mengakui sulit menambah ketersediaan

bed ICU. Sementara, Direktur Opera-

sional PT Samator Gas Industri dan

Aneka Gas Industri, Budi Susanto meng-

akui bila lonjakan permintaan gas melon-

jak sampai 3 kali, mencapai 164 ribu me-

terkubik setiap hari. Untuk mencegah ke-

langkaan, pihaknya mendatangkan oksi-

gen yang diproduksi di Jawa Barat dan

Jawa Timur, untuk dialokasikan ke DIY

dan Jawa Tengah. (KR, 26/6).

Sekalipun lonjakan kasus covid sudah

diprediksi sejak Mei, kondisi gawat di tem-

pat merawat membuat  kewalahan

rumahsakit dan tenaga kesehatan. Ke-

siapan sumberdaya manusia (SDM) dan

perlengkapan yang dilakukan sejak Mei

silam, seakan jebol. Beberapa rumah sa-

kit sampai tidak mampu menampung

pasien bahkan memasang pengumuman

bila sudah penuh. Beberapa tempat su-

dah dijadikan tempat perawatan darurat

seperti di Beteng Vastenburg Solo.

Kondisi gawat di tempat merawat

pasien covid ini seharusnya dipahami se-

mua pihak, sehingga bersedia disiplin

protokol kesehatan (prokes) ketat. Ka-

rena taat prokes masih menjadi kunci

meski kita sudah divasinasi bahkan dua-

kali. Namun apa yang terjadi? 

Di pelbagai daerah termasuk di DIY Ð

Jawa Tengah masih terdengar, terbaca,

tertayang bahkan viral pembubaran resep-

si pernikahan, jagongan atau kerumunan

yang lain, oleh Satgas Covid-19. Seakan

kegiatannya tidak akan membuat ma-

salah. Mampukah memahami bila tenaga

kesehatan Ð termasuk pengubur jenazah Ð

adalah manusia dan mereka sangat letih

karena nyaris tidak berhenti bekerja? 

Pandemi belum berlalu. Jika di-

ibaratkan sedang berjuang, mestinya kita

Bangsa Indonesia harus menganggap

virus Korona sebagai musuh bersama.

Perjuangan melawan virus harus  di-

lakukan bersama, semua pihak. Ini bukan

hanya urusan Satgas Covid-19,  dokter

dan tenaga kesehatan saja. Tanpa partisi-

pasi dan kedisiplinan semua pihak,

musuh bersama ini tidak akan sirna. 

Panjang, perjuangan menegakkan disi-

plin dalam mengatasi pandemi. Ketika

PPKM Mikro diperketat ternyata tidak

membuahkan hasil, regulasi apa lagi

yang hendak diterapkan kalau bukan

lockdown total? Walau ini akan berat dan

entah apakah pemerintah sanggup mem-

biayai. Semua tergantung kepedulian kita

semua. ❑
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Perkembangan Psikologis Anak Stunting 
STUNTING, istilah yang sering kita de-

ngar belakangan ini terkait dengan status
gizi anak. Stunting yang terjadi karena sta-
tus gizi buruk anak dalam waktu panjang
menjadi penting dan menarik perhatian
banyak kalangan, karena kasusnya di
Indonesia sangat tinggi.

Data Kementerian Kesehatan menun-
jukkan pada tahun 2013, rata-rata balita
pendek dan sangat pendek sebesar 37,2
persen, turun menjadi 30,8 persen pada
tahun 2018, dan turun lagi menjadi 27,76
pada tahun 2019. Namun angka itu menu-
rut World Health Organization (WHO)
masih terlalu tinggi, karena toleransinya ha-
nya 20 persen. Dalam catatan WHO,
Indonesia merupakan negara  ke-5 dengan
prevalensi stunting tertinggi di dunia.

Menurut para ahli kesehatan, terdapat
tiga hal yang harus diperhatikan dalam
pencegahan stunting, yaitu perbaikan ter-
hadap pola makan, pola asuh, serta per-
baikan sanitasi dan akses air bersih. Ketiga
hal tersebut terkait dengan pola keseharian
hidup di sebuah keluarga, yang erat pula
kaitannya dengan terhambatnya perkem-
bangan anak.

Yang menjadi persoalan, stunting tidak
hanya berdampak pada pertumbuhan fisik
dan kecerdasan anak, tetapi juga
berdampak pada psikologis anak. Dalam
beberapa penelitian mengenai stunting dan
efeknya pada kondisi psikologis, yang men-
cuat paling banyak adalah anak dengan
stunting memiliki risiko perkembangan kog-
nitif, motorik, dan verbal yang kurang opti-
mal. Perkembangan yang kurang optimal
tersebut berdampak pada kapasitas belajar
dan prestasi belajar di sekolah pun menjadi
kurang optimal. Kapasitas belajar anak
yang tidak optimal dan menurunnya perfor-
ma pada masa sekolah dapat menye-
babkan produktivitas dan kinerja saat anak
dewasa juga tidak optimal. Hal itulah yang
mendorong Pemerintah Indonesia sangat

peduli dengan kejadian stunting. Presiden
RI menyatakan bahwa penanggulangan
stunting harus menjadi prioritas untuk ke-
majuan sumber daya manusia Indonesia.

Patut dicatat, pada kasus stunting, risiko
disfungsi psikososial lebih tinggi dibanding-
kan kondisi normal. Anak stunting terdeteksi
memiliki kepercayaan diri yang rendah dan
berisiko pula memunculkan masalah kelu-
arga terutama ketika menginjak usia rema-
ja. Anak stunting juga mudah cemas dan
rentan mengalami depresi. Setelah beran-
jak remaja, anak dapat berisiko memiliki ke-
mampuan kognitif yang rendah, yaitu ku-
rang berkembang dibandingkan dengan re-
maja tidak stunting.

Dari beberapa referensi menunjukkan,
anak stunting di awal dua tahun kehidupan-
nya cenderung berisiko mengalami perma-
salahan pada kondisi psikologis ketika re-
maja bila dibandingkan dengan anak nor-
mal. Di antaranya adalah kecenderungan
cemas dan rentan depresi, kepercayaan
diri yang rendah, dan menampakkan perila-
ku hiperaktif yang mengarah pada perilaku
yang bertentangan dengan kondisi normal.
Meskipun demikian, dengan stimulasi per-
kembangan anak yang baik, pengaruh
negatif dari kejadian stunting terhadap per-
kembangan anak dapat diminimalisir
dampaknya.

Anak dengan stunting dan dampaknya
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
selanjutnya, dapat mempengaruhi kualitas
sumber daya manusia Indonesia untuk ber-
daya saing dengan negara-negara lainnya.
Orang tua adalah kunci dari penanggulang-
an stunting di Indonesia. Untuk itu, perlu
edukasi terhadap orang tua dalam pembe-
nahan pada pola asuh, pola pemberian
asupan gizi, dan juga sanitasi serta akses
air bersih.

*) Drs Mardiya, Kepala Bidang
Pengendalian Penduduk Dinas PMD

Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.
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